BABI
PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul

Suatu kenyataan, bahwa masyarakat Indonesia adalah masyarakat yang
memiliki berbagai macam adat dan budaya yang berbeda-beda, karena
masyarakat Indonesia terdiri dari berbagai macam Suku Bangsa.

Sebelum Islam masuk di Indonesia masyarakat Indonesia telah
menganut faham Animisme, Dinamisme, Budhisme, Hinduisme. Seperti halnya
masyarakat Jawa Timur, khususnya yang tinggal di kawasan pegunungan
Bromo atau sering dikenal dengan sebutan masyarakat Tengger. Walaupun
sudah memeluk agama, tetapi masih juga melakukan upacarg-upacara yang
berhubungan dengan Animisme dan Dinamisme. Upacara tersebut ditujukan
kepada roh nenek moyang, makhluk-makhluk halus, danyang dan sebagainya.

Sebagai sarana penghormatan atas bantuan ye;ng mereka (makhluk
halus) berikan ataupun untuk menghindari kemarahan makhluk halus yang
dapat menimbulkan bencaﬁa', termasuk dalam kategori ini adalah Upacara

Barikan.

" Profil Propinsi Republik Indonesia Jawa Timur, Penerbit Yayasan Bhakti Wawasan
Nusantara. Jakarta, 1992, hal 104
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Upacara Barikan adalah upacara untuk menolak bala’, agar hidup
mereka terhindar dari berbagai bencana yang merugikan. Seperti wabah
penyakit, baik yang menyangkut tanaman ataupun ternak mereka’.

Berdasarkan latar belakang pemikiran diatas judul Skripsi ini berusaha
untuk mengungkapkan adanya unsur-unsur budaya yang terdapat didalam
upacara Barikan yang dilaksanakan oleh masyarakat Mororejo Kecamatan

Tosari Kabupaten Pasuruan.

B. Alasan Memilih Judul
Adapun alasan yang mendorong penulis memilih judul dan tempat
penelitian seperti apa yang tercantum diatas adalah sebagai berikut :

1. Masyarakat Mororejo merupakan salah satu bagian dari masyarakat
Tengger. Masyarakat Tengger mayoritas beragama Hindu', akan tetapi
pengaruh agama Islam telah masuk menjadi bagian adat kehidupannya.

2. Masyarakat Mororejo yang beragama Islam sampai saat ini masih memiliki
sifat dualisme peribadatan, di satu sisi mereka mengamalkan ajaran Islam,
namun di sisi lain juga melestarikan dan aktif’ didalam suatu tradisi yang

berkembang pada masvarakat.

2 Soepanto. Cerita Rakyat Dacral Tegger, Balai Kajian Scjarah dan Nilai Iradisional.
Yogvakarta. 1981 hal 23
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3. Adanya unsur ke-Islaman dalam upacara Barikan pada masyarakat
Mororejo. .

4. Tradisi upacara Barikan ini dilakukan di berbagai desa yang berada di
Kecamatan Tosari atau di kawasan Suku Tengger, akan tetapi penulis hanya
mengkhususkan Daerah Mororejo.

Berdasarkan realitas yang ada inilah sehingga mendorong penulis untuk
mengangkat dalam sebuah judul skripsi : “Upacara Barikan Pada Masyarakat

Desa Mororejo Kecamatan Tosari Kabupaten Pasuruan .

C. Lingkup Bahasan Dan Rumusan Masalah

Berdasarkan maksud judul di atas, maka lingkup bahasannya akan
meliputi faktor-faktor yang mewujudkan, pelaksanaan upacara Barikan, dan
unsur-unsur budayanya.

Dari lingkup bahasan tersebut itu, maka diajukan rumusan masalah
sebagai berikut :
I. Apa yang melatar belakangi dan faktor-faktor yang dapat mewujudkan

upacara Barikan.

to

Bagaimana bentuk dan pola upacara Barikan.

3. Unsur-unsur budaya apa saja yang terdapat dalam upacara Barikan.



D. Tujuan Penelitian

Tujuan yang ingin dicapai dalam skripsi ini

adalah sebagai berikut

Unluk mengetahui keberadaan upacara Barikan
sebagai bagian dari kebudayaan masyarakat .

Untuk mengetahui pelaksanaan upacara Barikan di
desa Morore jo,

Untuk mengetahui unsur-unsur budaya yang ada dalam

upacara Barikan.

E. Metode Penulisan

Penulisan skripsi ini moemakai metode sebagai

berikut :

1. Obyek atau hal Yang diselidiki adalah : Upacara

a.

Barikan di Desa MororejJo Kecamalan Tosarl
Kabupaten Pasuruan.
Pendekatan yang digunakan dalam penelitian
antara lain
Etnografi
- Diskripsi tentang kebudayaan Suku-suku Bangsa
yang hidup. |
- Ilmu tentang pelukisan kebudayaan Suku-suku
Bangsa yang hidup tersebar di muka bumi.
Eltnografi digunakan untuk melihat

kejadian ini atau suatu peristiwa yvang

I Kamus Besar Bahasa Indonesia, Deparlemen Pendidikan & Kebudayaan, Balai Pustaka,

1954, hal. 237.
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dipengaruhi oleh pemikiran dan kepercayaan yang berlaku pada
zamannya®. .
b. Pendekatan Fungsional
Bahwa semua kebudayaan adalah berfungsi dalam masyarakat
seperti yang nampak berperan pada masyarakat tersebut. Semua
mencakup nilai, norma, simbol, pola adat istiadat, sistem kepercayaan
dan sebagainya, merupakan bagian-bagian kebudayaan yang mempunyai
tugas dan fungsi pokok dalam suatu kebudayaan’.
3. Penelitian Lapangan Mencakup Kegiatan Yang Berupa :
a. Pengumpulan Data
1. Observasi dilakukan untuk memperoleh informasi tentang
kelakuan manusia seperti terjadi dalam kenyataan; dengan cara
mengadakan pengamatan langsung terhadap obyek yang diteliti.
Dengan tehnik observasi ini dimaksydkan untuk dapat
memperoleh gambaran yang lebih jelas tentaﬁg maéalahnya, dan
mungkin petunjuk-petunjuk tentang cara pemecahannya’. Yaitu

yang berkenaan dengan proses upacara Barikan di desa Mororejo,

* Harsono. Pengantar Antropologi, Bandung, 1988, hal 54.

* M. Munandar Sulaiman MS. llmu Sosial Dasar Teori Dan Konsep lmu Sosial,
Eresco. Bandung, hal. 46.

©S. Nasution, Metode Research, Jemmars, Bandung, 1991, hal. 144,



b.

serta hal-hal yang sekiranya melengkapi data dalam
penelitian ini seperti, tingkah J'aku, alat, tempat
upacara, do'a atau mantra.
Interview adalah komunikasi sosial antara dua
pihak yaitu peneliti dan responden, agar wawancara
dapat dilakukan dengan baik, maka kedua plhak
dapat bertemu dalam susana kesediaan
berkomunikasi.
Informasi itu adalah merupakan data-data yvang
meliputi sikap kelakuan, pengalaman dan cita-cita
serta harapan-harapan yang disodorkan oleh
informan sebagai jawaban dari pertanyaan vang
diberikan oleh pewawancara.
3. Sumber kepustakaan
Pengumpulan data melalui sumber
kepustakaan adalah berupa majalah, buku dan
sumber-sumber tulisan yang lain dan erat

hubungannya dengan upacara Barikan.

Pengolah dan Analisa Data

T1bid, hal. 169



Untuk memperoleh fakta yang sesuai dengan
pembahasan skripsi ini, maka penulis perlu
melakukan
1. Selceksi
Yailu memilih data yang dianggap relevan dengan
penulisan skeipst ind.
2. Komparatif
Membanding-bandingkan data untuk diambil
kesimpulan sehingga mendapatkan fakta.
3. Kontak Hubungan
Yaitu mencari keterkaitan data kemudian
mengambil kesimpulan untuk mendapatkan fakta.
4. Penyajian Tulisan
Setelah fakta diperoleh, maka kemud ian
disajikan dalam bentuk tulisan, agar penelitian ini
mudah difahami maka penyaj iannya memakai bentuk
sebagai berikut
a. Informatif Diskriptif
Yaitu penyajian tulisan yang sesuai dengan data
asli scbagaimana diperoleh dari sumber data,
seperti kutipan langsung dari buku maupun ucapan

langsung ketika wawancara.



b. Informatif Analisis.

Yaitu fakta yang dikemukakan dan diiringi dengan analisa penulis serta

menerangkan fakta yang satu dengan yang lainnya kemudian baru di tarik

suatu kesimpulan.

F. Sistematika Pembahasan

BAB I

BAB 11

BAB Il

Pendahuluan, dalam bab ini dibahas tentang penegasan
Judul agar tidak terjadi kekeliruan didalam memahaminya.
Kemudian alasan memilih judul, lingkup pembahasan.dan
rumusan masalah, tujuan penulisan, metode penulisan,
sistematika pembahasan

Dikemukakan tentang diskripsi lokasi penelitian di Desa
Mororejo, yang meliputi letak geografis, kon'clisi ekonomi,

kondisi keagamaan dan pendidikan, kondisi sosial budaya,

serta berbagai jenis upacara yang ada di Desa Mororejo.

Menguraikan tentang latar belakang timbulnya Upacara
Barikan, dasar, dan tujuan upacara dan pelaksanaan
kegiatan upacara Barikan yaitu waktu dan tempat upacara,

pelaku upacara. peralatan dan  perlengkapan  upacara



BAB 1V

BAB V

persiapan upacara, jalannya upacara,
pantangan-pantangan yang harus dihindari dalam
melaksanakan upacara.

Unsur-unsur budaya yang ada didalamnya atau
ada dalam upacara Barikan, dalam bab ini
memaparkan tentang unsur budaya Hindu, dalam
Islam serta unsur budaya Animisme dan
dinamisme.

Merupakan kesimpulan dari seluruh uraian yang
ada untuk kemudian ditutup dengan sekelumit
kata penutup yang kemudian disertai déta

bibliografi dan lampiran-lampiran.



